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NOFITA RIZKI DAMAYANTI. Komposisi Hasil Tangkapan Hiu Yang Didaratkan 
Di Pelabuhan Perikanan Pantai (PPP) Muncar Banyuwangi (dibawah bimbingan 
Dr. Ir. Tri Djoko Lelono, M.Si dan Arief Setyanto, S.Pi., M.App.Sc ) 
 
 
Penangkapan hiu di Indonesia sangat melimpah dan terutama dilakukan 
di perairan WPP 573 dan WPP 713 yang didaratkan di Tanjung Luar lombok, 
Cilacap-Jawa Tengah, dan Muncar Banyuwangi, Jawa Timur. Kebanyakan hiu 
yang didaratkan di Indonesia merupakan hasil tangkapan sampingan. Alat 
tangkap yang beragam seperti jaring insang, trawl, pukat cicin, rawai dapat 
menangkap hiu. Diketiga lokasi pendaratan hiu tersebut, Muncar merupakan 
salah satu lokasi yang nelayannya secara khusus menangkap hiu sebagai hasil 
tangkapan utama. Penangkapan hiu terjadi secara terus menerus dan jumlah 
alat tangkap dan kapal menjadi semakin banyak. Pada saat musim hiu di bulan – 
bulan yang tertentu akan mendapatkan hasil tangkapan hiu yang sangat 
melimpah. Namun akan menjadi kekhawatiran akan kondisi eskploitasi hiu 
secara terus menerus. Maka dari itu diperlukan pengelolahan sumberdaya 
perikanan yang benar 
Penelitian ini di laksanakan di Pelabuhan Perikanan Pantai (PPP) Muncar 
Banyuwangi pada bulan Desember 2019 – Maret 2020 untuk mendapatkan data 
hasil penangkapan hiu. Metode yang digunakan adalah observasi langsung dan 
wawancara dengan menggunakan data primer dan data sekunder. Selain itu juga 
menggunakan beberapa prosedur pengumpulan data lapang meliputi identidikasi 
spesies, pengambilan foto, pemberian kode. Dalam pengambilan data di 
dapatkan 395 data hiu yang dapat di enumerasi, setelah data tekumpul 
kemudian data di analisis dengan Ms. Excel untuk menyusun komposisi hasil 
tangkapan hiu.  
Pada penelitian bulan Desember 2019 sampai Maret 2020 di UPT PPP 
Muncar Banyuwangi didapatkan 437 ekor dari total hasil tangkapan hiu yang di 
data, namun sebanyak 395 ekor yang dapat di emumerasi. Berdasarkan data 
analisis komposisi hasil tangkapan hiu yang terdata ada 27 spesies dengan 
terdiri dari 12 genus dan 11 famili. Beberapa famili antara lain Alopiidae, 
Carcharhinidae, Hemigaleidae, Triakidae, Sphyrnidae, Scyliorhinidae, 
Centrophoridae, Hemiscylidae, Orectolobidae, Lamnidae, Squalidae. Total Hasil 
tangkapan hiu yang dominan yaitu spesies Hiu Macam (Galeocerdo cuvier) 
mendapat sebanyak 17 %, spesies hiu ini menurut IUCN memiliki status 
konservasi yang hampir terancam punah (Near Threatened). Tertinngi kedua 
spesies Hiu Martil (Sphyrna lewini) mendapat sebanyak 16 %, spesies hiu ini 
menurut IUCN memiliki status konservasi yang hampir terancam punah (Critical 
Endangered) dan termasuk kedalam CITES Apendiks II. Tertinggi ketiga spesies 
Hiu Tokek (Atelomycterus marmarotus) mendapat sebanyak 16 %, menurut 
IUCN status konservasi spesies hiu ini hampir terancam puna dan tertinggi 
keempat spesies Hiu Bujit (Carcharhinus melanopterus) mendapat sebanyak 12 
%, status konservasi hiu ini di nyatakan terancam punah oleh IUCN. 
Penghitungan dengan rumus masing – masing didapatkan nilai indeks 
keanekaragaman (H’) pada bulan Januari – Maret relatif sedang. Nilai indeks 





– masing individunya. Nilai indeks keseragaman (E) pada bulan Januari – Maret 







NOFITA RIZKI DAMAYANTI. Composition Of Shark Result Landed In Muncar 
Coastal Fishing Port Banyuwangi East Java (under the guidance Dr. Ir. Tri Djoko 
Lelono, M.Si dan Arief Setyanto, S.Pi., M.App.Sc ) 
 
 
Shark fishing in Indonesia is very abundant and mainly carried out in the 
waters of WPP 573 and WPP 713 which landed in Tanjung Luar, Lombok, 
Cilacap-Central Java, and Muncar Banyuwangi, East Java. Most sharks landed in 
Indonesia are by-catch. Various fishing gears such as gill nets, trawls, ring trawls, 
longlines can catch sharks. In the three shark landing sites, Muncar is one of the 
locations where fishermen specifically catch sharks as the main catch. Shark 
fishing occurs continuously and the number of fishing gear and vessels is 
increasing. During the shark season in certain months, you will get very abundant 
shark catches. However, it will be a concern for the condition of continuous 
exploitation of sharks. 
This research was carried out at the Coastal Fishery Port (PPP) Muncar 
Banyuwangi in December 2019 – March 2020 to obtain data on shark catching 
results. The method used is direct observation and interviews using primary data 
and secondary data. In addition, it also uses several field data collection 
procedures including species identification, photo taking, coding. In data 
collection, 395 shark data were obtained which could be enumerated. After the 
data was collected, the data were analyzed using Ms. Excel to compose the 
composition of shark catches. 
In the study from December 2019 to March 2020 at the UPT PPP Muncar 
Banyuwangi, 437 fish were obtained from the total shark catches recorded, but 
as many as 395 individuals could be emulated. Based on the analysis data on 
the composition of the shark catches recorded, there were 27 species consisting 
of 12 genera and 11 families. Some families include Alopiidae, Carcharhinidae, 
Hemigaleidae, Triakidae, Sphyrnidae, Scyliorhinidae, Centrophoridae, 
Hemiscylidae, Orectolobidae, Lamnidae, Squalidae. The total catch of the 
dominant shark species, namely the species of Shark (Galeocerdo cuvier) 
received as much as 17%, this shark species according to the IUCN has a 
conservation status that is almost endangered (Near Threatened). The two 
highest hammerhead shark species (Sphyrna lewini) got as much as 16%, 
According to the IUCN, this shark species has a conservation status that is 
critically endangered (Critical Endangered) and is included in CITES Appendix II. 
The third highest species of Gecko Shark (Atelomycterus marmarotus) got as 
much as 16%, according to the IUCN conservation status of this shark species is 
almost endangered and the fourth highest species of Bujit Shark (Carcharhinus 
melanopterus) got as much as 12%, the conservation status of this shark is 
declared endangered by the IUCN. Calculations with the respective formulas 
obtained the value of the diversity index (H') in January – March was relatively 
moderate. The value of the dominance index (C) in January – March does not 
dominate in each individual. The value of the uniformity index (E) in January – 
March states that the distribution of the number in each individual is evenly 
distributed. 
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1.1    Latar Belakang 
Penangkapan hiu sangatlah melimpah di indonesia, yang dilakukan di 
perairan WPP 573 dan WPP 713 yang didaratkan di Tanjung Luar lombok, 
Cilacap-Jawa Tengah, dan Muncar Banyuwangi, Jawa Timur. Pada tiga lokasi 
tersebut merupakan lokasi penangkapan hiu terbesar, dan Muncar Banyuwangi 
merupakan lokasi pendaratan hiu yang secara khusus menangkap hiu sebagai 
hasil tangkapan utama. Pelabuhan Perikanan Pantai (PPP) Muncar Banyuwangi 
berada di WPP 573 dan merupakan pelabuhan perikanan terbesar di Indonesia. 
Dengan demikian menjadikan Banyuwangi sebagai pusat perdagangan di Jawa 
Timur dan wilayah Bali. Ketiga titik pendaratan hiu tersebut, Muncar merupakan 
salah satu tempat yang mendaratkan hiu sebagai hasil tangkapan utama. Pada 
saat musim hiu di bulan – bulan yang tertentu akan mendapatkan hasil 
tangkapan hiu yang sangat melimpah. Namun akan menjadi kekhawatiran akan 
kondisi eskploitasi hiu secara terus menerus. Maka dari itu diperlukan 
pengelolahan sumberdaya perikanan yang benar (Zulfiaty et al., 2018). 
Sejak tahun 1970 di Indonesia belangsung aktifitas penangkapan hiu. 
Pada tahun 1988 di pasaran dunia mulai meningkat dan semakin popular ketika 
terjadinya kenaikan harga sirip hiu, sehingga kemudian hiu menjadi salah satu 
target tangkapan nelayan di beberapa tempat pendaratan ikan di Indonesia. Saat 
ini, perikanan hiu di Indonesia menjadi sorotan dunia internasional karena 
Indonesia merupakan negara dengan volume produksi hiu tertinggi dari 20 
negara penangkap hiu terbesar di dunia. (Widodo & Widodo, 2003).  
Hiu dengan siklus hidup yang pertumbuhannya panjang, dan lambat 





penurunan stok dengan cepat dikarenakan tekanan dari penangkapan yang terus 
menerus terutama karena dipasaran harga sirip hiu yang tinggi.  Hiu yang 
awalnya hasil tangkapan sampingan (HTS) atau bycatch, namun karena adanya 
banyak permintaan ikan hiu yang semakin meningkat makan dari itu merubah hiu 
menjadi hasil tangkapan utama di selatan Jawa. Jika eksplotasi hiu yang akan 
terus menerus dibiarkan, akan menjadi kekhawatiran dialamnya yang terganggu 
populasinya. Pendataan hiu di Indonesia sangatlah minim sehingga diperlukan 
pembaruan data (Prihartiningsih et al., 2019). 
Hiu merupakan salah satu hewan laut yang buas dan ganas diantara 
bentuk kehidupan di dalam laut. Walaupun di kenyataannya, tidak semua hiu 
berbahaya, namun hewan laut ini selalu dianggap sebagai musuh oleh manusia 
yang diburu dan dibunuh. Hiu ternyata mempunyai banyak manfaat yang besar 
bagi manusia. Hiu mempunyai nilai protein hewani yang dapat di manfaatkan, 
karena bagian tubuhnya dapat dimanfaatkan, baik sirip, daging, hati kulit, dan 
bagian-bagian tubuh lainnya, contonya pengolahan daging hiu yang menjadi ikan 
asin, dendeng, bakso, abon, sosis, tepung silase, surimi dan pindang. Bagian 
siripnya untuk bahan sop, giginya digunakan untuk hiasan dan juga dibuat 
asesoris, sedangkan hatinya untuk pembuatan minyak ikan. Kulitnya disamak, 
tetapi masih sedikit dan terbatas pada kulit yang lebar dan utuh, sepeti menjadi 
sarung tangan golf. Spesies hiu diseluruh dunia mencapai 350 jenis. (Darmawan, 
2012). 
Pelabuhan Muncar merupakan salah satu tempat yang mendaratkan hiu 
sebagai hasil tangkapan utama. Dengan mengetahui komposisi hasil tangkapan 
hiu dapat menjadi acuan spesies hiu. hal ini juga menjadikan salah satu sumber 





1.2    Perumusan Masalah 
Ikan hiu merupakan hasil tangkapan yang nilai ekonomis yang cukup tinggi 
dikarenakan permintaan ekspor yang cukup banyak. Ikan hiu merupakan salah 
satu sumber daya perikanan penting yang berada di indonesia. Pada UPT 
Pelabuhan Perikanan Pantai (PPP) Muncar Banyuwangi terdapat banyak hasil 
tangkapan hiu. Hasil tangkapan hiu tersebut terdapat beberapa spesies hiu yang 
di tangkap di UPT PPP Muncar Banyuwangi. Para nelayan yang hasil tangkapan 
utama adalah hiu menggunakan alat tangkap yang mendukung untuk 
penangkapan hiu. Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah 
dari penelitian dengan judul Hasil Tangkapan Hiu yang didaratkan Pelabuhan 
Perikanan Pantai (PPP) Muncar Banyuwangi ini adalah sebagai berikut:  
1. Apa saja spesies jenis hiu yang di tangkap dan alat tangkap yang 
mendaratkan hiu di UPT Pelabuhan Perikanan Pantai (PPP) Muncar 
Banyuwangi? 
2. Bagaimana komposisi hasil tangkapan hiu yang di tangkap di UPT PPP 
Muncar Banyuwangi? 
3. Bagaimana indeks keanekaragaman spesies hiu yang mendaratkan hiu di 
UPT Pelauhan Perikanan Perikanan Pantai (PPP) Muncar Banyuwangi? 
1.3    Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, Tujuan dari penelitian ini adalah:  
1. Mengetahui spesies hiu yang di daratkan dan alat tangkap yang 
menangkap hiu di UPT PPP Muncar Banyuwangi. 
2. Mengetahui komposisi hasil tangkapan hiu yang di tangkap di UPT 





3. Mengetahui keanekaragaman spesies hiu yang di daratkan di PPP 
muncar Banyuwangi 
1.4    Kegunaan Penelitian 
1. Bagi Mahasiswa 
    Sebagai sarana dalam pengaplikasian ilmu akademik dan juga sebagai 
bahan pengetahuan mengenai perikanan hiu, dapat juga di jadikan bahan untuk 
informasi penelitian selanjutnya.  
2. Bagi Instansi terkait 
    Memberikan informasi yang ada di lapang dan bisa dijadikan bahan 
pertimbangan dalam mengatur dan membuat peraturan kebijakan terhadap 
kegiatan penangkapan hiu di laut agar mencapai tujuan dan menjaga kelestarian 
sumber daya ikan berkelanjutan. 
1.5    Waktu dan Tempat 
Penelitian ini dilaksanakan di UPT Pelabuhan Perikanan Pantai (PPP) 
Muncar Banyuwangi, Jawa Timur. Pengambilan data primer dilakukan pada 
pertengahan bulan Desember 2019 sampai Maret 2020 yang dapat dilihat pada 





Tabel 1. Jadwal Kegiatan Penelitian  
No Kegiatan Bulan 
Des Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul 
1. Pengajuan Judul         
2. Pengajuan 
Proposal 
        
3. Pengambilan Data 
Lapang 
        




        
6. Seminar Hasil dan 
Ujian Skripsi 
        
7. Ujian Skripsi         






2. TINJAUAN PUSTAKA 
2.1    Deskripsi Umum Hiu 
2.1.1 Klasifikasi hiu 
   Wilayah Asia Tenggara tingkat keanekaragaman hiu sangat beragam. 
Pada negara Kamboja, Brunei Darussalam, Vietnam yang melaporkan sebagai 
negara dengan keanekaragaman hiu yang variasi hiu cukup banyak. Penelitian 
pertama dengan topik taksonomi hiu di Indonesia dilakukan tahun 2001 – 2006. 
Penelitian ini berkolaborasi antara Indonesia dan Australia yang mencatat 
sebanyak 137 Chondricthyes, yang terdiri dari 78 spesies hiu, 56 spesies pari, 
dan 3 chimaeras. Tercatat 213 spesies dan 41 famili yang terdiri dari 112 spesies 
hiu dan 98 data spesies pari pada penelitian terakhir di Indonesia (Ali et al., 
2018)  
Pemantauan hiu yang didaratkan di PPSC pada periode Februari - April 
2015 yang mencatat sebanyak 28 jenis, yang tergolong dalam 6 ordo, dan 10 
famili. Berdasarkan International Union for Conservation of Nature (IUCN) hiu 
yang didaratkan di Pelabuhan Perikanan Samudra Cilacap terdapat tiga kategori 
yaitu terancam (endangered), rawan (vulnerable), dan hampir terancam (near 
threatened) (Bhagawati et al., 2017). 
Famili Carcharhinidae ditemukan sebanyak 4 genus yaitu Carcharhinus, 
Loxodon, Galeocerdo, dan Rhizoprionodon, terdiri dari 14 spesies. Genus 
Loxodon ditemukan 1 spesies yaitu Loxodon macrorhinus, spesies Loxodon 
macrorhinus termasuk kedalam famili Carcharhinidae yang banyak ditemukan 
dari individu spesies ini yaitu sebanyak 153 individu. Samudera Hindia adalah 
habitat hiu ini, menurut IUCN (2016) spesies Loxodon macrorhinus merupakan 
hiu pesisir kecil. Meskipun umumnya menjadi spesies target tangkapan namun 





potensi eksploitasi yang terus meningkat akan terjadinya overfishing. Adapun 
beberapa spesies yang ditemukan dengan jumlah sedikit antara lain Dalatiidae, 
Hexanchidae, Ginglymostomatidae, dan Squalidae (Fredi Lesmana, Maria Ulfah, 
M.Si, Rizwan, 2018). 
2.1.2 Morfologi hiu 
Salah satu spesies Carcharhinus sorrah mempunyai ciri – ciri seperti 
moncong panjang dan membulat, mempunyai mata sirkular yang besar, dan 
tidak mempunyai spina pada sirip anal dan dorsal. Spesies Carcharhinus sorrah) 
mempunyai sirip anal yang keduanya sangat pendek. Spesies ini mempunyai 
ujung sirip kedua dorsal, sirip dada, dan lobus bawah sirip ekor yang berwarna 
hitam pada ujungnya. Sirip dorsal pertama berwarna hitam tidak terlihat begitu 
jelas (Happyaltita, 2013). 
Seperti ikan yang lainnya, hiu juga memiliki ciri khusus yang mudah untuk 
dikenal dengan bentuk badannya memanjang berbentuk seperti cerutu atau 
poros yang bisa memudahkan untuk gerak dengan cepat. Sirip ekor hiu 
kebanyakan berujung runcing, bentuk cuping ekor atas lebih panjang dari cuping 
bawah. Salah satu ciri - ciri yang menarik yaitu posisi mulutnya yang terletak di 
bagian bawah. Insangnya terbuka keluar dengan celah insang 5 - 7 buah. Gigi 
hiu mempunyai struktur yang sama dan berada dalam deretan teratur sepanjang 
rahangnya. Gigi di depan rahang memiliki bentuk segi tiga, digunakan sebagai 
pemotong. Bagian gigi penghancur terletak di belakang rahang. (Manik, 2004). 
Hiu merupakan ikan yang tidak memiliki gelembung renang, badannya 
lebih berat daripada air, maka dari itu hiu berenang terus menerus agar tidak 
tenggelam. Maka dari itu hiu memiliki bentuk tubuh sangat langsing dan sisik-
sisik dadanya yang besar itu berfungsi sebagai hidrofoil hingga memberinya 





yang dapat menerima 'infills infrasonic' dari jarak jauh sehingga mampu 
mendeteksi suara berfrekuensi rendah atau getaran yang tidak teratur yang 
menandakan adanya mangsa (Manik, 2004). 
Morfologi hiu kejen (Carcharhinus falciformis) secara umum dapat 
dicirikan dari pangkal sirip punggung pertama di belakang ujung belakang sirip 
dada, sisi bagian dalam sirip punggung kedua sangat panjang, terdapat gurat 
antara sirip punggung, bentuk moncongnya agak panjang, bulat menyempit 
(dilihat dari bawah), gigi atas kecil dengan lekukan di satu sisinya, gigi bawah 
kecil, ramping dan tegak. Karakteristik hiu adalah mempunyai laju pertumbuhan 
lambat dan kematangan kelamin yang lambat, siklus perkembangbiakannya juga  
yang lama, dan rentang hidup yang Panjang (Whitney et al., 2004) (Chodrijah et 
al., 2018). 
Hiu Carcharhinus brevipinna, mempunyai karakteristik yaitu pada setiap 
ujung siripnya berwarna hitam, sedangkan ciri – ciri C. falciformis yaitu semua 
ujung siripnya tidak berwarna hitam. Hiu C. sorrah memiliki morfologi yaitu ujung 
dari sirip kedua, sirip dada, dan bagian bawah sirip ekor bewarna hitam, 
sedangkan ciri khas C. leucas yaitu setengah dari sirip dada bagian dalam 
bewarna hitam, bentuk moncongnya yang sangat pendek dan bulat melebar 
(dilihat dari bawah). (Bhagawati et al., 2017). 
Genus Alopias yang tertangkap sebanyak dua spesies, yaitu A. pelagicus 
dan A. superciliosus. Ciri khusus yang membedakan antara A. pelagicus dengan 
A. superciliosus adalah ukuran mata, bentuk ujung sirip ekor dan keberadaan 
lekukan di bagian tengkuk. A. pelagicus memiliki ukuran mata relatif kecil dan 
sirip ekor dengan ujung bagian atas tumpul, sedangkan A. superciliosus memiliki 
mata relatif besar, sirip ekor dengan ujung bagian atas lancip, dan terdapat 





Spesies hiu Galeocerdo cuvier pada bagian dorsal memiliki pola hitam -
putih, bentuk moncong sangat pendek dan bulat tumpul (dilihat dari bawah). 
Prionace glauca mempunyai sirip dada sangat panjang seperti sabit besar dan 
punggung bewarna biru. Sphyrna lewini memiliki kepala melebar ke samping 
seperti martil, tepi kepala bagian depan sangat melengkung, dan terdapat 
lekukan dalam di tengahnya (Bhagawati et al., 2017). 
2.2 Komposisi hiu 
Sejak tahun 1970, Indonesia dikenal sebagai negara dengan usaha 
perikanan hiu yang berkembang sangat pesat, meskipun hiu hanya sebagai 
tangkapan sampingan atau bycatch dari tuna. Hiu tertangkap dengan alat 
tangkap rawai atau tuna longline. Meski demikian, hiu sebagai hasil tangkapan 
sampingan memiliki nilai ekonomis yang signifikan di Indonesia karena banyak 
ditangkap untuk dimanfaatkan siripnya. Permintaan dan harga sirip hiu, 
khususnya sejak tahun 1988 terus mengalami peningkatan. Hal ini berpengaruh 
terhadap kondisi perikanan hiu di beberapa daerah di Indonesia yang perlahan 
menjadikan hiu sebagai target tangkapan utama (Jenis et al., 2019). 
Jenis hiu yang ditangkap oleh rawai di perairan WPP 573 dan 713 
terdapat 16 jenis, dengan variasi keragaman antar spesies yang sangat nyata. 
Perbedaan yang sangat nyata tersebut terlihat dengan rentang nilai yang sangat 
jauh antara Galeocerdo cuvier mendapatkan nilai berat sebesar 364,25 kg, atau 
dalam prosentase dapat dikan sebesar 18,21%. Sedangkan Hemitriakis 
indroyonoi yang memperolehnilai berat 0,05 kg dan dilihat berdasarkan 
prosentasi sebanyak 0,0025%. Hiu macam banyak ditemui di Perairan Samudra 
Hindia, Utara Jawa hingga Kalimantan. Perairan tersebut merupakan daerah 





Perikanan merupakan salah satu aspek utama yang mempunyai 
pengaruh penting dalam kehidupan di Indonesia yang merupakan negara 
maritim. Hiu merupakan salah satu targetnya. Hiu dapat dijumpai hampir di 
seluruh wilayah perarian Indonesia baik di perairan teritorial, perairan samudera 
maupun Zona Ekonomi Eksklusif (ZEE) Indonesia. Jenis hiu yang dapat 
ditemukan pun beragam. Perkiraannya lebih dari 75 jenis hiu yang erhasil 
ditemukan di perairan Indonesia dan sebagian besar berpotensi untuk 
dimanfaatkan. Seluruh bagian tubuh hiu dapat dijadikan komoditi, pemanfaatan 
dagingnya dapat dijadikan bahan pangan seperti bakso, sosis, abon, siripnya 
dapat di ekspor dan kulitnya dapat menjadi bahan industri pengrajin tas 
(Alaydrus, 2016).  
Jenis hiu yang dapat ditemui di Indonesia, terdapat 6 ordo yang 
mempunyai nilai ekonomis sangat tinggi, dan perdagangan siripnya di pasaran 
nasional maupun internasional. Kondisi saat ini hampir seluruh jenis hiu yang 
bernilai ekonomis, berada dalam ancaman kelangkaan. Dijelaskan lebih lanjut 
bahwa dalam catatan IUCN, satu jenis hiu di Indonesia telah dikategorikan 
sebagai sangat terancam (critically endangered), lima jenis termasuk terancam 
(endangered), jenis termasuk kategori rawan punah (vulnerable), serta 35 jenis 
hiu termasuk dalam kategori hampir terancam (near threatened) (Bhagawati et 
al., 2017) 
Ikan hiu mempunyai keragaman yang sangat tinggi di Indonesia. Banyak 
hiu yang di dapat temukan di perairan Indonesia bias berjumlah mencapai 117 
spesies dan dapat ditemukan hingga kedalaman 150 meter. Sebanyak 51 % 
spesies ikan hiu yang ada di Indonesia di temukan di daerah paparan benua. 
Ikan hiu memakan berbagai macam organisme mulai dari ikan yang kecil sampai 
ikan yang besar, kepiting, penyu, cumi, serta bias segala buangan dari kapal. 





2.3   Alat Tangkap yang mendaratkan Hiu 
Pada spesies hiu dan pari yang didaratkan di Tanjung Luar tertangkap 
dengan rawai hanyut dan rawai dasar. Alat tangkap tersebut dimodifikasi untuk 
menangkap hasil tangkapan hiu yang sering di sebut rawai hiu. Laju 
penangkapan ini dapat digunakan sebagai indeks kelimpahan ikan dan dapat 
menduga ukuran populasi ikan di perairan (A. A. Sentosa et al., 2016) 
Alat tangkap utama yang digunakan nelayan untuk menangkap hiu di PPI 
Tanjung Luar adalah rawai hanyut dan rawai dasar. Rawai mempunyai rangkaian 
sebagai berikut tali utama, talu cabang, pelambung, tali pelampung. Pada ujung 
tali cabang terdapat pancing dan umpan. Pengoperasian rawai oleh Tanjung 
Luar dilakukan sepanjang tahun. Kapal yang digunakan untuk menangkap hiu 
sebagaian besar terbuat dari yang mempunyai ukuran 14 -15 meter, lebar 1,0 – 
1,5 meter dan tinggi 1 meter menggunakan dua buah mesin motor penggerak 
berdaya masing-masing sekitar 25 - 30 tenaga kuda (A. A. Sentosa et al., 2016). 
Alat tangkap rawai hanyut dan rawai dasar mempunyai perbedaan yang 
terletak pada cara pengoperasiannya yang dimana rawai hanyut di hanyutkan 
dan rawai dasar di operasikan di dasar perairan. Selain itu, walau jumlah trip 
penangkapan dengan rawai dasar lebih banyak dibandingkan dengan rawai 
hanyut, namun jumlah hari trip rawai hanyut lebih lama dengan wilayah 
penangkapan yang lebih luas dibandingkan operasional rawai dasar yang 
cenderung di pasang menetap sehingga laju tangkapnya lebih rendah (A. A. 
Sentosa et al., 2016) 
Jenis hiu yang mempunyai sifat menjelajah samudera yang umumnya 
tertangkap rawai hanyut, namun juga tertangkap pada rawai dasar. Komposisi 
tangkapan rawai hanyut yang mendapatkan 18 jenis hiu lebih kecil dibandingkan 





menangkap jenis hiu pelagis sementara rawai dasar menangkap hiu demersal. 
Namun dapat dilihat dari total tangkapan, hasil tangkapan rawai hanyut lebih 
banyak dibandingkan rawai dasar mengingat sifat mata pancing rawai hanyut 
lebih menarik daripada mata pancing rawa dasar yang tidak bergerak (A. A. 
Sentosa et al., 2016) 
2.4    Daerah Penangkapan Ikan Hiu 
Nelayan penangkap hiu memperoleh informasi bahwa dalam penangkapan 
ikan hiu dilakukan di pada perairan bagian Timor, Sabu dan Selatan Pulau Rote, 
bahkan sampai ke daerah perbatasan Indonesia-Australia. Daerah penangkapan 
hiu ini meluas ke arah timur sampai ke Perairan Maluku bagian Barat Daya dan 
Tenggara atau pada kisaran titik koordinat antara 120 0 -131 0 BT dan 100 -11 LS 
(Samusamu & Dharmadi, 2017) 
Menurut Manik (2004) dalam Puspa S A et al, (2017), ikan hiu adalah jenis 
ikan pelagis dan juga demersal yang bersifat "euryhalin", derajat toleransinya 
lebar terhadap salinitas, sehingga dapat hidup di perairan payau dan perairan 
tawar (sungai dan danau), selain laut sebagai habitat utamanya. Di Indonesia, 
ikan hiu tersebar di seluruh laut, mulai dari Selat Malaka, Laut Jawa, Laut Flores, 
Laut Sulawesi, Laut Sunda sampai Laut Maluku dan Laut Arafura. Pengetahuan 
mengenai penyebaran ikan hiu sampai saat ini hanya terbatas pada pola 
penyebaran berdasarkan ruang dan waktu sehingga untuk mengkan 








3. METODE PENELITIAN 
3.1    Waktu dan lokasi penelitian 
Penelitian ini akan dilakukan di Pelabuhan Perikanan Pantai (PPP) Muncar, 
Kabupaten Banyuwangi, Provinsi Jawa Timur untuk pengambilan data spesies 
hiu dan berat ikan hiu. Penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan Desember 
sampai Maret 2020. Pelabuhan Perikanan Pantai (PPP) Muncar merupakan 
salah satu pelabuhan yang ada di Provinsi Jawa Timur. UPT Pelabuhan 
Perikanan Pantai (PPP) Muncar sendiri merupakan pelabuhan khusus untuk 
pendaratan hasil tangkapan ikan. Dapat dilihat pada (gambar 1). 
 






3.2     Alat dan Bahan 
Penelitian ini dimulai dari mempersiapkan alat dan bahan. Beberapa 
alat yang akan digunakan dalam penelitian yaitu Alat tulis, kamera handphone, 
penggaris/meteran, timbangan gantung, buku identifikasi, dan laptop yang dapat 
dilihat pada (Tabel 2). Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
Tabel 2. Alat yang digunakan dalam penelitian 
No Nama Alat Fungsi 
1 Alat Tulis Alat bantu mencatat data hasil pengamatan 
2 Kamera handphone Sebagai media pendataan panjang ikan 
3 Penggaris/ Meteran Sebagai alat untuk mengukur panjang ikan 
4 Timbangan gantung Sebagai media untuk menimbang 
mengukur berat hiu berukuran kecilikan 
6 Timbangan duduk dengan 
akurasi 1 kg 
Sebagai media untuk mengukur hiu 
berukuran besar 




Untuk mengolah data yang diperoleh pada 
saat penelitian 
9 Buku Identifikasi Untuk mengidentifikasi jenis ikan yang di 
daratkan 
10 Form lapang dan Form 
Wawancara 
Sebagai tempat untuk mencatat data 
 
11 Microsoft Word Untuk penyajian data 







Kemudian untuk bahan yang digunakan yaitu meliputi ikan hiu, form 
lapang, label foto yang dapat dilihat pada (Tabel 3). Berikut merupakan 
penjelasan mengenai alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian ini: 
Tabel 3. Bahan yang digunakan dalam penelitian 
No Nama Bahan Fungsi 
1 Ikan hiu Sebagai objek penelitian 
2 Form lapang Sebagai tempat mencatat hasil 
pengamatan 
3 Label foto Sebagai penanda saat dokumentasi 
3.3    Metode Penelitian 
Penelitian kuantitatif merupakan metode yang menekankan fenomena 
fenomena objektif dan dikaji secara kuantitatif. Objek yang digunakan dalam 
penelitian dimaksimalkan dengan menggunakan angka-angka, pengolahan 
statistik, struktur dan percobaannya terkontrol. Pendekatan secara kuantitatif 
sendiri memiliki metode secara deksriptif yang dimana penelitian yang dilakukan 
bertujuan untuk mengkan fenomena-fenomena yang ada, yang berlangsung saat 
ini atau yang sudah terdahulu. Metode deskriptif kuantitatif sendiri dapat 
mendeskripsikan suatu keadaan saja, namun dapat juga mendeskripsikan 
keadaan dalam tahapan-tahapan perkembangan. Penelitian dengan 
menggunakan metode deskriptif kuantitatif sendiri tidak mengadakan manipulasi 
atau pengubahan variabel-variabel bebas, tetapi mengkan suatu kondisi secara 
apa adanya (Hamdi and Bahruddin, 2014). 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode 
deskriptif kuantitatif. Metode deskriptif kuantitatif sendiri yaitu sebuah metode 
penelitian yang mendeskripsikan an secara lengkap meliputi keadaan yang 





deskriptif kuantitatif sendiri berpusat pada masalah yang terjadi pada saat 
penelitian sedang berlangsung. Penelitian dengan menggunakan metode 
deskriptif sendiri memiliki tujuan yaitu membuat an secara sistematis dan akurat 
yang berkaitan dengan fakta dan fenomena mengenai apa yang diamati didalam 
penelitian tersebut. 
3.4    Metode pengumpulan data 
Penelitian ini menggunakan sampel ikan Hiu yang didaratkan di UPT PPP 
Muncar Banyuwangi. Pengambilan sampel sendiri dilakukan pada bulan 
Desember-Maret 2020. Data yang diperlukan pada penelitian ini terdiri dari dua 
data, yaitu data primer dan data sekunder. Berikut merupakan data yang 
diperlukan pada penelitian ini. 
3.4.1 Data Primer 
Penelitian ini menggunakan data primer yang diambil secara langsung di 
lapang yang meliputi pengukuran berat (kg), jenis spesies dari ikan hiu. 
Kemudian dalam penelitian ini juga terdapat data panjang yang diambil yaitu 
berupa data nama kapal, GT kapal, trip, setting alat tangkap, jumlah abk, lokasi 
penangkapan, koordinat penangkapan.  
3.4.2 Data Sekunder 
Data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini berupa berat ikan hiu 
dan data koordinat daerah penangkapan ikan dari Logbook penangkapan ikan 
yang berasal dari UPT Pelabuhan Perikanan Pantai (PPP) Muncar Banyuwangi 
dan juga buku serta penelitian terdahulu sebagai bahan tinjauan dan refrensi 





3.5    Prosedur Penelitian 
Prosedur penelitian merupakan sebuah proses yang mengkan langkah-
langkah apa saja yang akan dilakukan dalam sebuah penelitian. Prosedur 
penelitian sendiri dimulai dari persiapan alat dan bahan, kemudian dilanjutkan 
dengan pengambilan data, lalu pengolahan data yang didapatkan, hingga hasil 
dari sebuah penelitian tersebut. Prosedur ikan sendiri meliputi tahapan berat ikan 
tuna hiu dan kemudian dilanjutkan dengan identifikasi spesies hiu yang 
didaratkan. 
3.5.1 Pengukuran Bobot Ikan Hiu 
Pengukuran berat ikan hiu menggunakan 2 tipe timbangan yaitu:  
timbangan manual untuk ukuran hiu yang berukuran besar dapat dilihat pada 
(gambar 2) sedangkan pengukuran berat ikan hiu yang berukuran kecil dengan 
menggunakan timbangan gantung digital dapat di lihat pada (gambar 3). Data 
berat ikan lalu di catat pada form lapang yang telah di siapkan Pengukuran berat 
ikan hiu dilakukan pada 2 tempat yaitu di Brak pasar dan gudang Pelabuhan 
yang dilakukan oleh pemilik usaha sendiri. 
 












3.5.2 Pengambilan foto dan pemberian kode 
Pada saat pengambilan data diperlukan label kode untuk mempermudah 
dalam mengidentifikasi spesies hiu agar mengetahui sampel mana yang telat 
didata. Apabila terjadi keraguan pada saat pengambilan data di lapang maka 
dengan pemberian label kode dapat digunakan sebagai penunjang dan 
klasifikasi ulang. Teknik pengambilan foto sebagai berikut: 
1. sebelum pengambilan foto pada sampel maka harus di lakukan pengkodean. 
Pemberian kode di lakukan secara acak dan kode tidak bolek di letakkan di 
bagian tubuh sampel melainkan harus di letakkan di lantai atau sebelah 
sampel. Hal ini akan memudahkan untuk mengdidentifikasi sampel. 
2. Pengambilan foto sampel lebih baik dari atas dengan melihatkan keseluruhan 
tubuh sampel. Apabila ukuran sampel terlalu besar maka di lakukan dua kali 
pengambilan foto sampel mulai dari kepala ke setengah tubuh kemudian dari 
setengah tubuh ke ekor. Pengambilan foto harus memperlihatkan setiap 
bagian tubuh sampel secara jelas dan diusahakan bagian kepala berada di 
sebelah kiri. 
3. Pada saat sebelum pengambilan foto sampel harus din chek apakah sampel 
dalam keadaan kotor atau tidak, jika dalam keadaan kotor atau berlumur 
darah maka harus di bersihkan dengan air terlebih dahulu agar 






Gambar 4. Foto Hiu 
3.6    Alur Penelitian 
Alur penelitian ini digunakan untuk mengetahui langkah-langkah yang akan 
dilakukan selama kegiatan penelitian skripsi ini berlangsung. Alur penelitian ini 
meliputi pengambilan data, jenis data yang digunakan, pengumpulan data, 
analisisi data, sampai dengan proses penelitian guna mendapatkan hasil dan 
kesimpulan. Alur penelitian ini dimulai dari tahap pertama yaitu menentukan topik 
penelitian, kemudian dilanjutkan dengan konsultasi usulan skripsidan pengajuan 
judul skripsi, kemudian dilanjutkan dengan pembuatan proposal dan kemudian 
pelaksanaan penelitian. 
Kegiatan penelitian sendiri dimulai dengan pengambilan data. Data yang 
akan diambil meliputi data primer dan data sekunder. Data primer yang diambil 
untuk penelitian meliputi berat ikan hiu Kemudian, data sekunder yang diambil 
pada saat penelitian yaitu data berat ikan hiu, daerah penangkapan ikan melalui 





Adapun alur penelitian komposisi hasil tangkapan hiu yang didaratkan di UPT 
Pelabuhan Perikanan Pantai (PPP) Muncar Banyuwangi yang dapat di lihat pada 






















































Data Sekunder : 




3. Buku identifikasi 
4. Artikel dan buku 
Analisis data yang terdiri atas berat ikan hiu, spesies 













3.7    Analisis Data 
   Pada penelitian ini, analisis data yang diperlukan untuk menganalisis 
komposisi hasil tangkapan ikan hiu dengan Microsoft Excel. Berikut merupakan 
analisis data yang digunakan dalam penelitian ini.  
3.7.1 Komposisi Hasil Tangkapan  
Kegiatan untuk menentukan komposisi hasil tangkapan sangat dibutuhkan 
untuk mengetahui jenis ikan apa saja yang didaratkan. Dengan mengetahui 
komposisi tersebut dapat mengetahiu seberapa selektivitas alat tangkap apakah 
komposisi tersebut lebih banyak ikan target utama atau sebaliknya. Metode 
penghitungan hasil tangkapan menurut Hutomo, et al (1987) dalam (Salim & 
Kelen, 2017) sebagai berikut :  
 
 
Keterangan:   
P = Komposisi spesies (%) 
N1 = Jumlah individu spesies ke - i 
N = Jumlah total individu semua spesies 
3.7.2 Analisis Keanekaragaman, Dominasi, Keseragaman 
Kegiataan menentukan indeks keanekaragaman (H’) menggambarkan 
keadaan populasi organisme secara matematis agar mempermudah dalam 
menganalisis informasi jumlah individu masing – masing jenis pada suatu 
komunitas. Untuk itu dilakukan perhitungan dengan menggunakan rumus 
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H’ = Indeks Keanekaragaman 
Pi = Jumlah individu masing – masing jenis 
s  = Jumlah jenis 
ln = logaritma nature 
pi = ni/N (Perhitungan jumlah individu suatu jenis dengan keseluruhan jenis) 
 Kriteria indeks keanekaragaman adalah sebagai berikut: 
H’ = < 1 (Rendah) 
H’ = > 1 - < 3 (Sedang) 
H’ = > 3 (Tinggi) 
 Indeks Simpson dapat digunakan untuk mengetahui terjadinya dominasi 
spesies jenis tertentu di dalam suatu perairan. Untuk itu dilakukan perhitungan 






C = Indeks dominasi simpson 
S = Jumlah spesies 
ni = Jumlah individu jenis ke – i 
N = Jumlah total individu  
 Nilai indeks dominasi antara 0-1. Kriteria indeks dominasi adalah sebagai 
berikut: 
C = 0: Dominasi rendah artinya tidak terdapat spesies yang mendominasi 









C = 1: Dominasi tinggi, artinya terdapat spesies yang mendominasi jenis. 
Spesies yang lainnya atau struktur komunitas labil, karena terjadi tekanan 
ekologis.  
 Untuk mengetahui keseimbangan komunitas digunakan indeks 
keseragaman, yaitu kesamaan jumlah individu antar spesies dalam suatu 
komunitas. Semakin merata penyebaran jumlah individu antar spesies maka 
semakin besar derajat keseimbangan komunitas, yang dapat dihitung dengan 
menghitung menggunakan rumus menurut Brower et al (1990) dalam Sibuea et 




E  = Indeks keseragaman 
H maks = ln S 
S  = Jumlah spesies dalam komunitas 
H’  = Indeks keanekaragaman  
 Kriteria nilai indeks keseragaman sebagai berikut: 
E = 0 : kemerataan antara spesies rendah, artinya kekayaan individu yang 
dimiliki masing – masing spesies sangat jauh berbeda. 
E = 1 : Kemerataan antara spesies relatif merata atau jumlah individu masing – 










4. HASIL DAN PEMBAHASAN  
4.1    Keadaan Umum Lokasi Penelitian 
4.1.1 Letak geografis 
Kabupaten Banyuwangi merupakan kabupaten yang terletak di Jawa Timur, 
Indonesia. Kabupaten ini terletak paling ujung timur Pulau Jawa. Kabupaten 
Banyuwangi merupakan kabupaten terluas di Jawa Timur dengan luas 
wilayahnya yang mencapai 5.782,50 km2, atau lebih luas dari Pulau Bali yaitu 
5.636,66 Km2. Kabupaten banyuwangi ini berbatasdan dengan Kabupaten 
Situbondo di Utara, selat bali di timur, Samudra hindia di Selatan serta 
Kabupaten Jember dan Kabupaten Bondowoso di Barat. Pantai timur yang 
menghadap Selat Bali merupakan salat satu penghasil ikan terbesar di Jawa 
Timur. Tepatnya di kecamatan Muncar yaitu Unit Pelaksana Teknis (UPT) 
Pelabuhan Perikanan Pantai (PPP) Muncar.  
UPT PPP Muncar terletak di Desa Kedungrejo Kecamatan Muncar 
Banyuwangi. UPT PPP Muncar terletak pada koordinat 8.439111°S 
114.346266°E. adapun desa yang terdapat di Kecamatan Muncar adalah 
sebagai berikut: 
Sebelah Barat  : Kecamatan Srono 
Sebelah Selatan : Kecamatan Brassan 
Sebelah Utara  : Kecamatan Blambangan 
4.2    Armada penangkapan dan Alat Tangkap 
Kapal rawai di Unit Pelaksana Teknis (UPT) Pelabuhan Perikanan Pantai 
(PPP) Muncar Banyuwangi yang setiap melakukan satu kali trip membawa lebih 





trip yaitu rawai hayut, rawai dasar, dan jarring hanyut. Para nelayan di UPT PPP 
Muncar melakukan penangkapan hiu menggunakan alat tangkap rawai hanyut, 
dan rawai dasar, sedangkan untuk alat tangkap yang digunakan pada saat 
penelitian hanya rawai dasar dikarenakan rawai hanyut digunakan pada saat 
musim hiu sekitar buoan Juni hingga Oktober. 
4.2.1 Kapal Rawai Dasar 
Kapal rawai dasar tidak jauh berbeda dengan kapal rawai hanyut yang 
memiliki rata- rata > 5 GT. Kegiatan penangkapan biasanya dilakukan 1 minggu 
hingga bulanan tergantung tempat daerah penangkapan yang menjadi tujuan 
penangkapan. Setiap kapal membawa 4- 5 anak buah kapal (ABK) sama dengan 
kapal rawai hanyut. Musim hiu untuk alat tangkap rawai dasar sekitar bulan 
November- Desember. Pada saat setting mencari umpan biasanya dilakukan 
pada sore hari sampai menjelang magrib. Kegiatan untuk setting alat tangkap 
dilakukan 4 jam sekali kemudian di lakukan penarikan alat tangkap. Alat tangkap 
ini setiap 25 mata pancing di beri pelampung yang berbahan sterofoam. Alat 
tangkap rawai dasar ini sangat ramah lingkungan dikarenakan hanya menangkap 






Gambar 6. Armada Rawai Dasar hiu 
Rawai dasar merupakan alat tangkap yang lebih produktif untuk 
menangkap hiu botol, atau dengan kata lain bahwa rawai dasar memiliki angka 
hasil tangkapan yang tertinggi. Pada penghitungan FPI (Fishing Power Index) 
alat tangkap yang memiliki nilai per unit alat tertinggi dinyatakan sebagai alat 
tangkap standar. Analisis data hasil tangkapan ikan hiu selama tahun 2011 
sampai dengan 2014 dilakukan dengan menggunakan software excel. Analisis 
data dilakukan untuk mengetahui jumlah dan komposisi hasil tangkapan per 
bulan serta upaya penangkapan setiap alat tangkap (Samusamu et al., 2017). 
 







Gambar 8. Tali cabang pada Rawai Dasar 
 
Gambar 9. Mata Pancing pada Rawai Dasar 
 






Gambar 11. Pemberat pada Rawai dasar 
 
Gambar 12. Konstruksi Rawai Dasar 
Alat tangkap di pasang pada kisaran kedalaman 8 - 14 m, sesuai 
dengan jarak 1 - 3 km dari garis pantai. Tali rawai bawah terdiri dari 8 mm main 
line yang berbahan poliamida multi - filamen sepanjang 4 km, dibagi lagi menjadi 
empat bagian dengan masing - masing 25 ikat, sehingga total 100 ikat per set. 
Tali cabang terbuat dari mono – filamen sepanjang 8 m yang berdiameter 3.0 
mm yang di ikuti oleh baja tahan karat pemberat. Umpan yang terdiri dari belut 
moray. Mata pancaking berbentuk J – style, pelampung berbahan dasar 
styroform silinder. Alat tangkap di posisikan vertical kebawah dengan menyebar 





Pada saat pengambilan data penelitian alat tangkap rawai dasar yang 
digunakan dikarenakan alat tangkap rawai dasar hanya di gunakan pada bulan 
tertentu yaitu bulan 11 dan 12. Pengambilan data penelitian saya pada bulan 
Desember – Maret.  
4.3    Daerah Penangkapan Ikan 
Daerah penangkapan ikan hiu pada kapal- kapal perikanan yang berada di 
UPT PPP Muncar Banyuwangi. Daerah pengkapan ikan hiu dibagi menjadi 2 
berdasarkan alat tangkap yang akan digunakan. Daerah penangkapan untuk alat 
tangkap Rawai Dasar meliputi: 12 mil dari pingir pantai (S 08o 31’ 200” E 114o 33’ 
500”), Semenanjung Blambangan (S 08o 50’ 500” E 114o 39’ 500”), Bali / Selat 
Bali (S 08o 54’ 500” E 114o 42’ 800”), Nusa Dua (S 08o 52’ 500” E 115o 02’ 500”). 
Sedangkan daerah penangkapan untuk alat tangkap rawai hanyut meliputi: 
Madura, Kangean (S 07o 15’ 500” E 115o 24’ 500”), Sekala (S 06o 30’ 500” E 116o 
35 500”), Perbatasan Sulsel (S 05o 30’ 900” E 116o 57’ 900”), Sulawesi barat Kep. 
Masa lima (S 04o 39’ 500” E 117o 29’500”) (S 03o 40’ 200” E 117o 59’ 800”), 
Kalimatan Timur (S 01o 30’ 500” E 117o 26’ 500”), Samarinda (S 00o 39’ 500” E 
117o 59’ 900”). Daerah penangkapan tersebut menjadi tujuan para nelayan hiu di 






Gambar 13. Peta Lokasi Daerah Penangkapan Hiu 
4.4    Jenis- Jenis Hiu yang didaratkan 
Hasil pengamatan pada penelitian ini yaitu menyebutkan bahwa Ikan hiu 
memiliki banyak famili dan memiliki karakteristik bentuk yang berbeda antar jenis 
maupun familinya. Ikan hiu adalah ikan bertulang rawan (Elasmobranchii) yang 
mencakup 250 spesies yang terdapat di samudera maupun perairan air tawar. 
Dalam kurun waktu satu bulan penelitian terdapat total sembilan jenis ikan hiu 
yang didaratkan di Pelabuhan Perikanan Samudera Cilacap. Identifikasi yang 
dilakukan adalah identifikasi morfologi dengan menggunakan buku panduan FAO 
Species Catalogue for Fishery Purposes No.1 Vol.2, Sharks of The World: 
Bullhead, mackerel and Carpet sharks (Heterodontiformes, Lamniformes and 
Orectolobiformes), 2002. Kesembilan jenis tersebut meliputi cucut tikusan 
(Alopias pelagicus), cucut paitan (Alopias superciliosus), cucut lanjaman 
(Carcharinus falciformis), cucut selendang (Prionace glauca), cucut cakilan air 
(Isurus paucus), cucut cakilan (Isurus oxyrinchus), cucut buas (Galeocerdo 
cuvier), cucut pasiran (Carcharhius plumbeus), dan cucut caping (Sphyrna lewini) 





Pada waktu pelaksanaan penelitian yang berada di Unit Pelaksanaaan 
Teknis (UPT) Pelabuhan Perikanan Pantai (PPP) Muncar Banyuwangi terdapat 
pendaratan hasil tangkapan Ikan hiu. Namun pada waktu melakukan 
pengambilan data tidak banyak ditemui karena belum musim hiu. Musim hiu 
biasanya pada bulan mei- Juni, November- desember. Maka dari itu pada UPT 
PPP Muncar terdapat banyak jenis spesies hiu yang didaratkan antara lain 
sebagai berikut: 
4.4.1 Famili Alopiidae dan genus Alopias 
   Famili ini mempunyai ciri - ciri khusus sebagai berikut mempunyai panjang 
sirip ekor bagian atas hampir sama atau bahkan lebih panjang dari separuh 
panjang total, bagian bawah berbeda. Berdasarkan famili ini terdapat 2 spesies 
yang terdata sebagai berikut:  
Tabel 4. Alopias pelagicus 
































• Ekor bagian atas hampir sepanjang tubuhnya. 
• Bentuk kepala melengkung dibagian antara mata, tidak terdapat lekukan 
yang dalam yang dalam dibagian tengkuk. 
• Mata agak lebar, posisinya hampir ditengah-tengah bagian sisi kepala. 
• Warna putih pada bagian perut tidak sampai kedasar sirip dada. 
Spesies Alopias pelagicus tersebar dan dapat ditemui perairan tropis dan 
sub – subtropics, ditemukan diatas lereng benua di sekitar Taiwan dengan 
tingkat kelimpahan tertinggi pada kedalaman 40 – 100 m. Hiu ini memiliki ciri – 
ciri mata nya yang lebar bulat sempurna. Hiu ini memiliki ukuran besar total 
Panjang 365 cm. Berat badan untuk ditangkap menurun dari 80 kg tahun 1990 
menjadi 72 kg tahun 2004. 
Tabel 5. Alopias superciliosus 
































• Ekor bagian atas hampir sepanjang ukuran tubuhnya 
• Bentuk kepala hampir lurus di bagian antara mata. 
• Posisi sirip dorsal pertama lebih dekat dengan sirip dada dibandingkan 
sirip anal. 
• Gigi bagian atas meruncing dan miring. 
Berat maksimum spesies hiu ini yang terpublikasi 363.8 kg. ukuran dewasa 
antara 154-341 cm. Habitat hidup hiu ini pada kedalaman 0-730 m, tetapi lebih 
sering di jumpai pada kedalaman 0-100 m. 
4.4.2 Famili Carcharhinidae dan genus Carcharhinus 
   Famili ini mempunyai ciri - ciri khusus sebagai berikut spirakel tidak ada 
kecuali pada spesies Galeocerdo cuvier, Lexodon, Negaprion, dan Triaenodon. 
Usus memiliki katup seperti gelembung. Berdasarkan famili ini terdapat 13 
spesies yang terdata sebagai berikut:  
Tabel 6. Carcharhinus brevipinna 



























Gambar 16. Carcharhinus brevipinna 
Diskripsi Morfologi: 
• Bagian ujung sirip dorsal dan ekor berwarna hitam pada ikan dewasa 
(polos pada juvenile). 
• Gurat diantara sirip punggung tidak ada. 
• Moncong lancip dan panjang (dilihat dari bawah) 
• Bentuk gigi bagian atas dan bagian bawah hampir sama, ramping, 
berujung tajam dan tegak. 
Spesies hiu tersebar di seluruh perairan tropis mulai dari daerah pesisir 
pantai hingga paparan benua. Hiu ini umumnya tertangkap di perairan Samudra 
Hindia, mulai dari barat Sumatera hingga Selatan Jawa, Bali, dan Nusa Tenggara 
yang termasuk Wilayah Pengolahan Perikanan (WPP) 572 dan 573, serta 
perairan Laut Natuna, Selat Makassar, dan Laut Banda. (Sentosa et al., 2018; 






Tabel 7. Carcharhinus amblyrhynchoides 























Gambar 17. Carcharhinus amblyrhynchoides 
Diskripsi Morfologi: 
• Kepala pendek dan lancip (dilihat dari bawah).  
• Sangat pendek gurat pada sudut bibir atas. 
• Berujung tajam dan tegak gigi bagian atas dan bawah. 
• Berwarna abu – abu dengan garis di bawah perutnya. 
Ukuran tubuh hiu ini pada umumnya 178 cm. Hiu lanjaman yang baru lahir 
memiliki ukuran tubuh 50-60 cm, sedangkan ukuran jantan dan betina saat 
dewasa antara 110-115 cm. habitat hiu ini terutama pelagis dan di perairan 






Tabel 8. Carcharinus amblyrhynchos 
























Gambar 18. Carcharinus amblyrhynchos 
Diskripsi Morfologi: 
• Diantara sirip dorsal tidak ada gurat. 
• Bentuk moncong bulat melebar (dilihat dari bawah). 
• Bagian atas gigi panjang, gigi berbentuk segitiga kecil, dengan lekukan di 
satu sisinya. 
• bagian bawah gigi kecil, ramping, dan tegak. 
Spesies hiu dapat ditemukan di kawasan Indo – Pasifik. spesies hiu yang 
berhabitat di terumbu karang dengan distribusi nya di Indo – Pasifik. Namun 
karena tangkapannya sebagian besar tidak di laporkan, tidak ada penilaian 
populasi yang pernah dilakukan pada spesies ini. Oleh karena itu, kemampuan 
untuk menahan dampak penangkapan ikan tidak diketahui dan hanya sedikit 
informasi tentang status populasinya untuk menginfromasikan konservasi tentang 





Tabel 9. Carcharhinus falciformis 






















Gambar 19. Carcharhinus falciformis 
Diskripsi Morfologi: 
• Sirip dorsal tidak terlalu tinggi. 
• Gurat di antara sirip dorsal tidak ada 
• Moncong agak panjang, bulat menyempit (dilihat dari bawah). 
• Gigi bagian atas kecil dengan lekukan di satu sisi, gigi bagian bawah 
ramping dan tegak. 
Spesies hiu ini adalah spesies epi – pelagic yang ditemukan di habitat 
pesisir dan lautan. Hiu silky hidup berkembangbiak secara vivipar. Melahirkan 
setiap tahun dengan jumlah anak 1 – 16 bayi. Jantan dan betina mencapai 
kematangan seksual pada usia kira -kira 6-10 tahun dan 7 – 12 tahun, dengan 
umur maksimum sekurang – kurangnya 22 tahun. Pertumbuhan lambat, 
kematangan seksual yang lambat, dan reproduksi yang rendah membuat spesie 





Tabel 10. Carcharhinus leucas 





















Gambar 20. Carcharhinus leucas 
Diskripsi Morfologi: 
• Bentuk tubuh sangat gemuk dan berisi. 
• Sirip dorsal pertama mencapai 3 kali tinggi sirip dorsal kedua. 
• Bagian gigi atas berbentuk segitiga dengan tepi lebar, kuat dan bergerigi. 
• Moncong sangat pendek dan bulat melebar. 
Bull shark adalah spesies yang kematangan seksual atau masa 
kehamilannya 10 – 11 bulan. Bull shark jantan yang tersebar di seluruh dunia 
sebesar 4 m. Hiu ini melakukan perjalanan ke air tawar untuk melahirkan dan 





hiu ini dapat kita temui di kedalaman 50 m (Sandoval Laurrabaquio-A et al., 
2019). 
Tabel 11. Carcharhinus limbatus 
























Gambar 21. Carcharhinus limbatus 
Diskripsi Morfologi: 
• Moncong panjang dan lancip (dilihat dari bawah). 
• Sirip punggung, dada, dan bagian bawah ekor polos pada hiu dewasa 
(berujung hitam pada hiu muda). 
• Gurat di antara sirip punggung tidak ada. 
• Gigi bagian atas dan bawah sama, bentuk taring tegak dan ramping. 
Spesies hiu dengan tubuh yang besar dan dewasa dapat ditemukan di 
perairan Indo – Pasifik.  Spesies hiu ini memiliki tubuh total Panjang 61- 152 cm. 
Jenis hiu Carcharhinus limbatus ini pada saat siap kawin memiliki ukuran 165 – 





neonate 27 – 72 cm, juvenile 73 – 119 cm, saat ukuran dewasa > 120 cm (Huber 
et al., 2006; Smart et al., 2017). 
Tabel 12. Carcharhinus macloti 



















Gambar 22. Carcharhinus macloti 
Diskripsi Morfologi: 
• Sirip punggung kedua terletak pertengahan diatas pertengahan dasar 
sirip anal. 
• Tidak ada gurat diantara sirip punggung. 
• Moncong panjang dan lancip (Dilihat dari bawah). 
• Gigi atas kecil dan ramping, gigi bawah tinggi, ramping tegak lurus.  
Spesies Carcharhinus macloti rata – rata mempunyai tubuh 54 cm, yang 
dapat di tangkap di teluk Persia. Ada lima pasang insang yang cukup pendek. 
Spesies ini hidup didekat pantai hingga kedalaman 170 m. dijumpai diseluruh 
perairan tropis Indo – Pasifik Barat. Spesies ini mendiami perairan yang hangat 





Tabel 13. Carcharhinus melanopterus 






















Gambar 23. Carcharhinus melanopterus 
Diskripsi Morfologi: 
• Sirip punggung pertama berujung hitam, dan berwarna putih dibawahnya. 
• Semua sirip berujung hitam. 
• Bentuk moncong pendek dan bulat melebar (dilihat dari bawah). 
• Bagian gigi atas ramping dan kecil (dibagian tengahnya tegak dan 
pangkal bergerigi), dan bagian bawah gigi ramping dan kecil (tegak agak 
miring, bagian tepi bergerigi). 
Spesies hiu ini memiliki ukuran tuhuh antara 40-140 cm. hiu Bujit saat baru 
lahir memiliki ukuran 35-50 cm, sedangkan ukuran hiu bujit yang siap kawin 95-
110 cm.Di dalam laguna – laguna dan diatas pasir benting palmira predator 






Tabel 14. Carcharhinus plumbeus 






















Gambar 24. Carcharhinus plumbeus 
Diskripsi Morfologi: 
• Bentuk moncong pendek dan bulat melebar. 
• Sirip dorsal pertama lebih tinggi. 
• Bentuk gigi atas segitiga melebar, ujungnya tegak hingga miring. 
• Bentuk gigi bawah kecil dan ramping, tegak lurus, bergerigi pada 
pinggirannya. 
Ukuran tubuh spesies Carcharhinus pleumbeus pada umumnya mencapai 
antara 70-250 cm. Hiu Teteri yang baru lahir memiliki ukuran antara 52-75 cm, 
sedangkan ukuran jantan dan betina saat dewasa antara 130-180 cm, 145-185 






Tabel 15. Carcharhinus sealei 























Gambar 25. Carcharhinus sealei 
Diskripsi Morfologi: 
• Sirip punggung pertama agak tinggi, dan melengkung lancip. 
• Bentuk moncong agak panjang, menyempit (dilihat dar bawah). 
• Gigi bagian atas berujung tajam sangat miring. 
• Gigi bagian bawah rampik, tegak lurus.  
Cucut lanjaman memiliki ukuran tubuh pada umumnya berkisar 95 cm. 
Cucut Lanjaman umumnya hidup di dasar perairan pantai dari daerah dkat pantai 
hingga pada kedalaman 40 m. Persebaran cucut lanjaman (Carcharhinus sealei) 
dapat dijumpai di Laut Cina Selatan, Laut Natuna, Laut Jawa, Laut Natuna, Selat 







Tabel 16. Galeocerdo cuvier 






















    
Gambar 26. Galeocerdo cuvier 
Diskripsi Morfologi: 
• Tubuhnya berwarna abu – abu bercorak loreng pada punggungnya 
(terlihat jelas pada hiu muda, dan memudar pada hiu dewasa). 
• Bentuk tubuh yang besar dan berisi. 
• Bentuk moncong membundar dan pendek (dilihat dari bawah). 
• Bentuk gigi atas dan bawah sama. 
Hiu macam ini adalah predartor puncak besar yang tersebar di seluruh 
lautan dunia Tropis dan beriklim hangat. Spesies hiu Galeocerdo cuvier ini dapat 
ditemui di Samudra Atlantik tengah bagian Barat, spesies hiu ini sering 
memanfaatkan perairan utara Bahama. Hiu macan betina muda menggunakan 
daerah ini sebagai tempat perlindungan untuk mencapai kedewasaannya, tanpa 
ancaman dari hiu jantan dan memenfaatkannya untuk masa kehamilannya 





Tabel 17. Prionace glauca 


















   
Gambar 27. Prionace glauca 
Diskripsi Morfologi: 
• Bentuk tubuh sangat panjang dan lentur seperti karet. 
• Tubuh berwarna kebiruan dibagian punggung, dan putih dibagian bawah. 
• Sirip dada panjang dan berbentuk bulan sabit. 
• Bentuk moncong panjang dan menyempit (dilihat dari bawah) 
Spesies ini berkembang biak dengan cara vivipar, melahirkan bayi rata – 
rata 30 bayi setelah periode 9 – 12 bulan masa kehamilan. Kelahirannya 
biasanya terjadi pada musim semi dan panas. Pertumbuhan relatif cepat, dengan 
jantan dewasa berumur 4 – 6 tahun dan betina dewasa berumur 5 – 7 tahun. 
Spesies hiu ini di klarifikasi sebagai spesies yang rentan terancam punah, 







Tabel 18. Triaenodon obesus 


























Gambar 28. Triaenodon obesus 
Diskripsi Morfologi: 
• Tutup lubang hidung agak panjang 
• Bentuk moncong sangat pendek, bulat melebar, berujung tumpul. 
• Bagian gigi atas dan bawah, tepi halus dengan bentuk ramping dan 
panjang. 
• Sirip punggung kedua relatif besar, kira – kira setengah sirip punggung 
pertama.  
Spesies hiu Triaenodon obesus ini memberi wawasan baru ke perilaku 
reproduksi hiu dan mekanisme fungsional kantong siphon. Kantong siphon 
adalah organ sub – dermal dari system reproduksi laki – laki yang tampaknya 
hanya digunakan dan secara eksternal terlihat selama masa kawin. Kantong 
siphon berpasangan, organ – organ ventral yang berhubungan dengan clasper. 
Kebanyakan hiu jantan tampak memutar satu clasper ke depan. Habitat hiu ini 





4.4.3 Famili Hemigaleidae dan genus Hemigaleus & Hemipritis 
Famili ini mempunyai ciri - ciri khusus sebagai berikut mempunyai spirakel, 
usus memiliki katup berbentuk spiral. Berdasarkan famili ini terdapat 2 spesies 
yang terdata sebagai berikut:  
Tabel 19. Hemigaleus microstoma 























Gambar 29. Hemigaleus microstoma 
Diskripsi Morfologi: 
• Tubuh berwarna coklat. 
• Ujung sirip melengkung dan berwarna putih. 
• Gigi bagian bawah pendek, berujung lancip. 
• Gigi tidak keluar saat mulut tertutup. 
Hiu Pilus mempunyai ukuran tubuhnya antara 45-110 cm. Ukuran tubuh Hiu 
Pilus yang baru lahir berkisar 45 cm, sedangkan ukuran jantan dewasa 74 cm 
untuk betina dewasa 78 cm. Sebaran Hiu Pilus di Indonesia dapat di temukan 
pada perairan Selatan Jawa, Bali, ombok, Laut Jawa, Utara, Selatan, dan Barat 






Tabel 20. Hemipristis elongata 






















Gambar 30. Hemipristis elongate 
Diskripsi Morfologi: 
• Celah insang lebar. 
• Gigi keluar saat menutup mulut 
• Sirip berbentuk lancip melengkung. 
• Bentuk moncong bulat tumpul. 
hiu yang memiliki tubuh yang ramping. umumnya habitat di pantai dan 
lepas pantai di benua dan di Indo Pasifik. Cara berkembangbiak spesies hiu ini 
dengan cara vivipar, sekali melahirkan menghasilkan 2 – 11 anak dalam periode 
7- 8 bulan. Cara berkembangbiak spesies hiu ini dengan cara vivipar, sekali 








4.4.4 Famili Triakidae dan genus Mustelus 
Famili ini mempunyai ciri - ciri khusus sebagai berikut sirip punggung yang 
pertama pendek, sekitar 2/3 panjang sirip ekor, spirakel lebih kecil dari mata. 
Berdasarkan famili ini terdapat 2 spesies yang terdata sebagai berikut:  
Tabel 21. Mustelus manazo 





















Gambar 31. Mustelus manazo 
Diskripsi Morfologi: 
• Sirip punggung pertama terletak dibelakang sirip dada. 
• Mata terletak disamping kepala 
• Gigi kedua rahang tumpul dan lebar. 
• Sirip punggung kedua mempunyai ujung agak kehitaman. 
Hiu kecil dari famili Triakidae dengan Panjang total maksimum 110 cm. 
Spesies ini muncul di perairan pesisir hingga kedalaman 120 m, pada suhu 
dibawah 5.5 hingga 11.0 celcius dari suhu permukaan 8 sampai 11.7 celcius. 





musim dingin karena kecepatan penangkapan ikan terbatas, kemungkinan besar 
akan berhenti berkembangbiak (Molina & Cazorla, 2011). 
Tabel 22. Mustelus widodoi 























Gambar 32. Mustelus widodoi 
Diskripsi Morfologi: 
• Sirip punggung putih pertama ditandai dengan ujung putih. 
• Mata terletak disamping kepala. 
• Gigi kedua rahang tumpul dan lebar (tidak rapi). 
• Jarak antara lubang hidung sekitar 1 – 2 kali lebar cuping hidung 
Mustelus adalah spesies hiu dari hiu kecil (1 – 1.5 m). Semua spesies 
mustelus adalah makhluk hidup yang berkembangbiak dengan cara vivipar. 
Spesies hiu ini menghuni Kawasan Indo – Pasifik dan Australia. Pada Kawasan 
Indo – Pasifik dan Australia spesies hiu ini penting secara ekonomi. Hiu jantan 





4.4.5 Famili Sphyrnidae dan genus Sphyrna 
Famili ini mempunyai ciri - ciri khusus sebagai berikut memiliki bentuk 
kepala yang melebar kesamping. Berdasarkan famili ini terdapat 2 spesies yang 
terdata sebagai berikut:  
Tabel 23. Sphyrna lewini 


























Gambar 33. Sphyrna lewini 
Diskripsi Morfologi: 
• Tubuh berwarna coklat kehitaman. 
• Sirip dorsal pertaman tinggi tegak, dan ujungnya agak melengkung. 
• Bentuk kelapa melebar kesamping. 
• Bagian tepi depan kepala agak melengkung. 
Hiu kepala martil (Sphyrna lewini) adalah jenis hiu besar. Habitat spesies 





(melahirkan) dengan memanfaatkan daerah sekitar mereka berkembangbiak.  
Hiu yang baru lahir mungkin terancam dengan kesanggupan mencari makan 
yang kurang baik (Duncan & Holland, 2006).  
Tabel 24. Sphyrna mokaran 


























Gambar 34. Sphyrna mokaran 
Diskripsi Morfologi: 
• Bentuk kepala melebar kesamping. 
• Sirip punggung pertama sangat tinggi, lancip, dan melengkung 
kebelakang (pada ikan dewasa). 
• Bagian depan kepala hampir lurus. 
• Sirip anal lebih besar daripada sirip punggung kedua. 
Hiu martil agung (Sphyrna mokarran) adalah hiu besar yang sangat gesit. 
Habitat spesies hiu ini di pesisir pelagis dan semi samudra di daerah tropis. 
Spesies ini menghuni perairan yang dalam dan terumbu karang. Hiu martil agung 
adalah spesies konservasi yang tingkat migrasinya tinggi (Drymon & Wells, 2017; 





4.4.6 Famili Scyliohinidae dan genus Atelomycterus 
Famili ini mempunyai ciri - ciri khusus sebagai berikut pangkal sirip 
punggung pertama berada diatas atau di belakang dasar sirip perut. Berdasarkan 
famili ini terdapat 1 spesies yang terdata sebagai berikut:  
Tabel 25. Atelomycterus marmoratus 























Gambar 35. Atelomycterus marmoratus 
Diskripsi Morfologi: 
• Tubuh dan sirip di penuhi dengan corak bitnik berwarna coklat, abu muda, 
dan putih. 
• Sirip dorsal yang sama ukurannya. 
• Tubuh kecil dan memanjang. 
• kepala bulat dan tumpul. 
Hiu ini mempunyai habitat pada umumnya di terumbu karang sampai 
kedalaman 15 m. pada siang hari spesies hiu ini banyak menghabiskan waktu di 





Ukuran spesies hiu ini berkisar 40 sampai 50 cm, tetapi dapat juga di temui 
dengan ukuran 70 cm. Spesies ini dapat ditemui di seluruh wilayah Indo – Barat 
Pasifik dari India, Pakistan, hingga Vietnam, Filipina, dan Guinea baru (Hövel et 
al., 2010). 
4.4.7 Famili Centrophoridae dan genus Cetrophorus 
Famili ini mempunyai ciri - ciri khusus sebagai berikut bentuk gigi pada 
rahang atas agak lebar, lebar dasar giginya hampir sama panjang dengan tinggi 
giginya. Berdasarkan famili ini terdapat 1 spesies yang terdata sebagai berikut:  
Tabel 26. Centrophorus moluccensis 























Gambar 36. Centrophorus moluccensis 
Diskripsi Morfologi: 
• Tubuh dominan warna hitam 
• Bentuk gigi atas dan bawah berbeda. 





• Sirip punggung pertama jauh lebih besar dari sirip punggung kedua, 
dengan duri keras. 
Ukuran tubuh Hiu Botol berkisar 100 cm. Hiu botol yang baru lahir memiliki 
ukuran 33 cm, sedangkan ukuran Hiu Botol jantan saat dewasa 70 cm dan betina 
saat dewasa berukuran 85 cm. Persebaran Hiu Botol (Centrophorus molucensis) 
dapat di temui di Pasifik Indo- Barat, dari afrika Selatan sampai jepang dan 
Australia. Hiu botol dapat di temui di kedalaman 125-850 m. 
4.4.8 Famili Hemischylidae dan genus Chiloscyllium 
Famili ini mempunyai ciri - ciri khusus sebagai berikut kepala dan tubuh 
silindris, tidak ada rumbai rumbai kulit disisik kepala. Berdasarkan famili ini 
terdapat 1 spesies yang terdata sebagai berikut:  
Tabel 27. Chiloscyllium punctatum 





























• Kedua sirip punggung sama besar. 
• Tubuh dan ekor ramping. 
• Tubuh berwarna coklat polos. 
• Tidak ada guratan pada tubuh. 
Hiu ini merupakan hiu kecil benthik yang menghuni daerah – daerah kecil di 
perairan yang dangkal, seperti lingkungan di pantai, padang rumput pantai, dan 
lingkungan terumbu karang. Spesies hiu ini memiliki ukuran tubuh 20-120 cm. 
habitat hiu ini dapat ditemui sekitar kedalaman 85 cm. Cyloscyllium punctatum ini 
termasuk spesies ovipar yang menghuni perairan pesisir Indo – Barat Pasifik 
termasuk Australia (Cramp et al., 2015; Fuss et al., 2014). 
4.4.9 Famili Orectolobidae dan genus Orectolobus 
Famili dan genus ini mempunyai ciri - ciri khusus sebagai berikut kepala 
dan tubuh sangat memipih, terdapat rumbai rumbai kulit disisi kepala. 
Berdasarkan famili ini terdapat 1 spesies yang terdata sebagai berikut:  
Tabel 28. Orectolobus leptolineatus 






























• Bentuk tubuh gepeng. 
• Adanya sungut hidung yang bercabang. 
• Tubuh memilik corak bintik – bintik. 
• Terdapat sirip anal. 
Hiu spesies ini adalah predator penyergapan yang kuat, habitat hidupnya 
menduduki berbagai topografi bawah perairan dari terumbu karang kompleks 
dan terumbu karang yang terbuka. Hiu endemic ini mendiami perairan di benua 
yang beriklim sedang dan tropis Samudra Hindia Barat dan Timur, tetapi yang 
paling beragam banyak ditemui di perairan Australia (Corrigan & Beheregaray, 
2009). 
4.4.10 Famili Lamnidae dan genus Isurus 
Famili ini mempunyai ciri - ciri khusus sebagai berikut sirip ekor hampir 
simetris, seperti bulan sabit, terdapat lunas (keel) di kedua sisi pangkal ekornya. 
Berdasarkan famili ini terdapat 1 spesies yang terdata sebagai berikut:  
Tabel 29. Isurus paucus 
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• Sirip dada panjang, hampir sama dengan panjang kepala. 
• Bentuk moncong lebar meruncing (dilihat dari bawah). 
• Mata relatif besar. 
• Sirip ekor membentuk bulan sabit dan simetris antara atas dan bawah. 
Spesies hiu Isurus paucus dapat disebut juga longfin mako adalah hiu 
Samudra yang tersebar luas di perairan tropis maupun subtropis. Spesies yang 
pernah dilaporkan terbesar seekor betina panjangnya 427 cm dengan berat 566 
kg. kematangan spesies ini tidak jelas, jantan dewasa terkecil dilaporkan Panjang 
nya 228. 6 cm, sedangkan betina diperkirakan mulai matang pada Panjang 245 






4.4.11 Famili Squalidae dan genus Squalus 
Famili ini mempunyai ciri - ciri khusus sebagai berikut mempunyai bentuk 
gigi atas dan bawah yang sama. Berdasarkan famili ini terdapat 1 spesies yang 
terdata sebagai berikut:  
Tabel 30. Squalus altipinnis 
























Gambar 40. Squalus altipinnis 
Diskripsi Morfologi: 
• Sirip punggung pertama jauh lebih besar dari sirip punggung kedua. 
• Bentuk tubuh ramping dan seperti cerutu. 
• Bentuk moncong pendek dengan ujung lancip. 
• Bentuk gigi atas dan bawah yang sama. 
Ukuran tubuh hiu ini 71.5 cm. Hiu ini baru lahir belom diketahui ukurannya, 
namun pada saat dewasa meiliki ukuran 54 cm. habitat hidup hiu ini pada 





4.5    Komposisi Hasil Tangkapan Hiu 
Pada saat melakukan penelitian bulan Desember 2019 sampai Maret 2020 
di UPT PPP Muncar Banyuwangi didapatkan 437 ekor dari total hasil tangkapan 
hiu yang di data, namun sebanyak 395 ekor yang dapat di emumerasi. 
Berdasarkan data analisis komposisi hasil tangkapan hiu yang terdata ada 27 
spesies dengan 12 genus dari 11 famili. Beberapa famili itu diantaranya 
Alopiidae, Carcharhinidae, Triakidae, Sphyrnidae, Scyliohinidae, Cetrophoridae, 
Hemischylidae, Orectolobidae, Lamnidae, Squalidae. Total hasil tangkapan hiu 
pada saat penelitian bulan Desember 2019 – Maret 2020 didapatkan hasil untuk 
spesies Galeocerdo cuvier mendapat sebanyak 17 %, Sphyrna lewini mendapat 
sebanyak 16 %, Atelomycterus marmarotus mendapat sebanyak 16 %, 
Carcharhinus melanopterus mendapat sebanyak 12 %, Chiloscyllium punctatum  
mendapat sebanyak 8 %, C. Falciformis mendapat sebanyak 6 %, Mustelus 
manazo mendapat sebanyak 4 %, Alopias pelagicus sebanyak 3 %, C. 
amblyrynchoides mendapat sebanyak 2 %, C. leucas mendapat sebanyak 2 %, 
C. amblyrynchos mendapat sebanyak 2 %, Triaenodon obesus mendapat 
sebanyak 2 %,  C.limbatus mendapatkan sebanyak 2 %, C. brevipinna 
mendapat sebanyak 1 %, Orectolobus leptolineatus mendapat sebanyak 1 %, 
Hiu monas Hemipritis elongata  mendapat sebanyak 1 %, Prionace glauca 
mendapat sebanyak 1 %, Sphyrna mokaran mendapat sebanyak 1 %, Alopias 
Supercilious mendapat sebanyak 1 %, C. sealei mendapat sebanyak 1 %, 
Hemigaleus microstoma mendapat sebanyak 1 %, Centrophorus molucensis 
mendapat sebanyak 1 %,  Mustelus widodoi mendapat sebanyak 0 %, Squalus 
altipinnis mendapat sebanyak 0 %, Isurus paucus mendapat sebanyak 0 %, C. 
macloti mendapat sebanyak 0 %, C. pleumbeus mendapat sebanyak 0 %, Total 





hasil hiu yang paling banyak di tangkap yaitu jenis Galeocerdo cuvier, Sphyrna 














Gambar 42. Komposisi hasil Tangkapan Hiu yang dominan 
Total hasil tangkapan hiu pada saat penelitian bulan Desember 2019 – 
Maret 2020 didapatkan hasil untuk spesies Galeocerdo cuvier mendapat 
sebanyak 17 %, Sphyrna lewini mendapat sebanyak 16 %, Atelomycterus 
marmarotus mendapat sebanyak 16 %, Carcharhinus melanopterus mendapat 
sebanyak 12 %, Chiloscyllium punctatum  mendapat sebanyak 8 %, C. 
Falciformis mendapat sebanyak 6 %, Mustelus manazo mendapat sebanyak 4 
%, Alopias pelagicus sebanyak 3 %, C. amblyrynchoides mendapat sebanyak 2 
%, C. leucas mendapat sebanyak 2 %, C. amblyrynchos mendapat sebanyak 2 
%, Triaenodon obesus mendapat sebanyak 2 %,  C.limbatus mendapatkan 
sebanyak 2 %, C. brevipinna mendapat sebanyak 1 %, Orectolobus 
leptolineatus mendapat sebanyak 1 %, Hiu monas Hemipritis elongata  
mendapat sebanyak 1 %, Prionace glauca mendapat sebanyak 1 %, Sphyrna 
mokaran mendapat sebanyak 1 %, Alopias Supercilious mendapat sebanyak 1 





sebanyak 1 %, Centrophorus molucensis mendapat sebanyak 1 %,  Mustelus 
widodoi mendapat sebanyak 0 %, Squalus altipinnis mendapat sebanyak 0 %, 
Isurus paucus mendapat sebanyak 0 %, C. macloti mendapat sebanyak 0 %, C. 
pleumbeus mendapat sebanyak 0 %, Total hasil tangkapan hiu pada bulan 
Desember 2019 – Maret 2020 mendapatkan hasil hiu yang paling banyak di 
tangkap yaitu jenis Galeocerdo cuvier, Sphyrna lewini, C. falciformis, C. 
limbatus). Dapat dilihat pada gambar 48 dan gambar 49. 
Pada pengamatan penelitian ini berbeda hasil dengan penelitian yang saya 
lakukan dikarenakan pada penelitian ini hanya ditemukan 16 spesies dengan 
hasil Komposisi jenis hiu terbesar adalah Galeocerdo cuvier, dengan nilai 
komposisi sebesar 18,21% dari jumlah total berat seluruh tangkapan. Sedangkan 
komposisi jenis hiu terendah adalah Hemitriakis indroyonoi sebesar 0,0025%, 
Kemudian berturut turut diikuti oleh Carcharhinus albimarginatus sebesar (0,1%), 
Heptranchias perlo 0,0225%, Rhizoprionodon acutus 0,03%, serta Carcharhinus 
longimanus 0,16%. Galeocero cuvier memiliki nilai komposisi terbesar, hal ini 
diduga daerah penangkapan yang dituju merupakan habitat alami bagi hiu 
macan yaitu Selat Bali dan Selat Makassar (Zulfiaty et al., 2018). 
Pada saat melakukan penelitian hasil tangkapan yang didapatkan sedikit 
dikarenakan pada bulan dilakukan penelitian bukan merupakan musim untuk hiu 
ditangkap. Musim hiu pada Pelabuhan muncar sekitar bulan Juni – Desember. 
Pada waktu penelitian para nelayan melakukan penangkapan hiu di sekitar 12 
mil dari pinggir pantai, Bali / Selat Bali, Nusa Dua, Madura.  
Pada saat melakukan penelitian pendataan spesies hiu, adapun alat 
tangkap pada waktu pengambilan data bulan Desember 2019 – Maret 2020 yang 
digunakan hanya Rawai hanyut dikarenakan untuk alat tangkap rawai dasar 
hanya di gunakan pada bulan 11 dan 12. Pada saat pengambilan data tidak 





Oktober, namun pada saat penelitian masim terdapat hiu yang ditangkap namun 
tidak sebanyak pada waktu puncak musim hiu. 
4.6    Indeks Keanekaragaman, Dominasi, dan Keseragaman 
Tabel 31. Nilai indeks keanekaragaman, dominasi, dan keseragaman 
Indeks Januari Februari Maret 
H’ 2.48 2.15 2.07 
C 0.12 0.17 0.15 
E 0.8 0.79 0.81 
 
Berdasarkan pada penghitungan dengan rumus masing – masing 
didapatkan nilai indeks keanekaragaman (H’) pada bulan Januari sebesar 2.48, 
pada bulan Februari sebesar 2.15, dan pada bulan Maret sebesar 2.07. Nilai 
indeks dominasi (C) pada bulan Januari sebesar 0.12, pada bulan Februari 
sebesar 0.17, dan pada bulan Maret sebesar 0.15. Nilai indeks keseragaman (E) 
pada bulan Januari sebesar 0.8, pada bulan Februari sebesar 0.79, dan pada 
bulan Maret sebesar 0.81. Jadi kesimpulannya keanekaragaman jumlah individu 
masing – masing spesies pada setiap bulannya relatif sedang dan tidak ada yang 
mendominasi di setiap jumlah individu masing – masing spesies hasil tangkapan. 
Nilai indeks keseragaman menyatakan bahwa penyebaran jumlah individu setiap 
spesies merata di lokasi penelitian.  
Menurut hasil penelitian ini menyatakan bahwa suatu komunitas dikatakan 
mempunyai keanekaragaman spesies yang tinggi apabila terdapat banyak 
spesies dengan jumlah individu masing masing relatif merata dan juga 
sebaliknya keanekaragaman rendah dikatakan apabila spesies sedikit dan 
jumlah individu yang tidak merata. Nilai Indeks keseragaman (E) digunakan 
untuk mengetahui kemerataan proporsi masing masing jenis ikan di suatu 





mendominasi spesies lainnya, apabila nilai indeks mendekati 1 maka terdapat 






5. KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1    Kesimpulan 
   Berdasarkan hasil penelitian yang telat dilakukan di Unit Pelaksana Terknis 
(UPT) Pelabuhan Perikanan Pantai (PPP) Muncar Banyuwangi pada bulan 
Desember 2019 – Maret 2020 dapat di simpulkan sebagai berikut:  
1. Hasil tangkapan hiu yang didaratkan di UPT PPP Muncar banyuwangi 
didapatkan 27 spesies hiu yang terdata antara lain sebagai berikut: Hiu Tikus 
(Alopias pelagicus), Hiu tikusan mata besar (Alopias Supercilious), Hiu 
Tokek (Atelomycterus marmarotus), Hiu Lanjaman (Carcharhinus 
amblyrynchoides), Hiu Lanjaman (Carcharhinus brevipinna), Hiu Lanyam 
(Carcharhinus Falciformis), Hiu Bekeman, Bull Shark (Carcharhinus leucas), 
Hiu Kejen (Carcharhinus limbatus), Hiu aron (Carcharhinus macloti), Hiu 
Bujit (Carcharhinus melanopterus), Hiu Teteri (Carcharhinus pleumbeus), 
Cucut Lanjaman (Carcharhinus sealei), Hiu Lanjaman (Carcharhinus 
amblyrynchos), Hiu Botol (Centrophorus molucensis), Hiu Tekek 
(Chiloscyllium punctatum), Hiu Macam (Galeocerdo cuvier), Hiu Pilus 
(Hemigaleus microstoma, Hiu monas (Hemipritis elongate), Hiu Tenggiri 
(Isurus paucus), Hiu Kacang (Mustelus manazo), Hiu Air (Mustelus widodoi), 
Hiu Kodok (Orectolobus leptolineatus), Hiu karet (Prionace glauca), Hiu 
Caping (Sphyrna mokaran), Hiu Martil (Sphyrna lewini), Squalus altipinnis, 
Hiu Bokem (Triaenodon obesus). Alat tangkap yang digunakan untuk 
menangkap hiu pada UPT PPP Muncar Banyuwangi ada 2 yaitu: Rawai 






2. Analisis ideks keanekaragaman, dominasi, dan keseragaman hasil 
tangkapan hiu dari 27 spesies mempunyai kesimpulannya keanekaragaman 
jumlah individu masing – masing spesies pada setiap bulannya relatif 
sedang dan tidak ada yang mendominasi di setiap jumlah individu masing – 
masing spesies hasil tangkapan. Nilai indeks keseragaman menyatakan 
bahwa penyebaran jumlah individu setiap spesies merata di lokasi 
penelitian.  
3. Analisis komposisi hasil tangkapan hiu yang terdata ada 27 spesies dengan 
12 genus dari 11 famili. Beberapa famili itu diantaranya Alopiidae, 
Carcharhinidae, Hemigaleidae, Triakidae, Sphyrnidae, Scyliohinidae, 
Centrophoridae, Hemischylidae, Orectolobidae, Lamnidae, Squalidae. Total 
hasil tangkapan hiu pada saat penelitian bulan Desember 2019 – Maret 
2020 didapatkan total hasil tangkapan hiu yang paling banyak di tangkap 
yaitu jenis Hiu Macan (Galeocerdo cuvier) sebesar 17 %, Hiu Martil 
(Sphyrna lewini) sebesar 16 %, Hiu Tokek (Atelomycterus marmarotus) 
sebesar 16 %, Hiu Mada (Carcharhinus melanopterus) sebesar 12 %. Total 
hasil tangkapan hiu yang paling sedikit ditangkap yaitu spesies 
Carcharhinus plumbeus sebesar 0 %, Hemigaleus microstoma sebesar 0 % 
Carcharhinus macloti sebesar 0 %, Isurus paucus sebesar 0 %. 
5.2    Saran  
1.    Perlu dilakukan pengambilan data itu saat musim timur sekitar bulan Juni 
hingga Oktober dikarenakan aktifitas penangkapan hiu cukup tinggi dan data 
yang akan di kumpulkan lebih banyak. 
2.     Dapat dilakukan penelitian tentang topik ini untuk menganalisis komposisi 






3.    Perlunya pemberitahuan lebih lagi kepada para nelayan hiu di Pelabuhan 
Muncar tentang peraturan – peraturan hiu yang boleh ditangkap untuk menjaga 
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